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INTISARI 

Latar Belakang: Prevalensi kejadian stres cukup tinggi, hampir lebih dari 350 juta 

penduduk secara global mengalami stres dan stres merupakan suatu kejadian 

dengan peringkat ke-4 di dunia menurut WHO. Pada mahasiswa, stres yang dialami 

adalah stres akademik. Stres dikalangan mahasiswa dapat memberikan dampak 

negatif. Stres dapat memicu mahasiswa untuk berperilaku negatif. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pre eksperimental dengan rancangan one group pra-post test 

design. Jumlah sampel sebanyak 30 orang mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta. Alat pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan Uji Wilcoxon. 

Hasil: Didapat hasil P-value sebesar 0,011. Hasil ini menunjukkan bahwa P-value 

kurang dari batas kritis (0,011<0,05), yang artinya bahwa ada pengaruh terapi 

psikoedukasi terhadap tingkat stres. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

Background: The prevalence of stress is quite high, almost more than 350 million 

people experience stress globally. ranked 4th in the world according to WHO. In 

students, the stress experienced is academic stress. Stress among students can have 

a negative impact. Stress can trigger students to behave negatively. 

Objective: To determine the effect of psychoeducational therapy on stress levels in 

students of the Public Health Science Study Program at STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. 

Method: This research is a quantitative research. The type of research used is pre-

experimental with one group pre-post test design. The number of samples was 30 

students of the Public Health Sciences Study Program STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. Data collection tools using a questionnaire and data analysis using the 

Wilcoxon test.  

Results: The results obtained P-value of 0.011. These results indicate that the P-

value is less than the critical limit (0.011<0.05), which means that there is a 

difference in the effect of psychoeducational therapy on stress levels.  

Conclusion: There is an effect of psychoeducational therapy on stress levels in 

students of the Public Health Science Study Program at STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. 
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A. PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan suatu kelompok individu yang sedang menjalani 

proses belajar di tingkat perguruan tinggi (Sagita, dkk., 2017). Selama proses 

belajar tersebut, tentunya mahasiswa akan melewati berbagai hambatan dalam 

akademik. Hambatan dalam akademik dalam hal ini, antara lain materi-materi 

kuliah yang tidak mudah dan begitu banyak, tidak memiliki keyakinan bahwa 

mereka mampu untuk menguasai mata kuliah yang dianggap susah (Merry & 

Mamahit, 2020). Selain hambatan tersebut, beberapa hal lain juga dapat menjadi 

pemicu stres pada mahasiswa, seperti tekanan akademis, tantangan sosial, 

ketegangan keluarga, serta masalah keuangan (Beiter, dalam Yusufov, dkk., 

2018). 

Menurut Selye (dalam Agusmar, dkk., 2019) stres ialah suatu respon tubuh 

non spesifik terhadap tuntutan yang diterima oleh individu dalam hidupnya. 

Setiap individu memiliki pengalaman stres yang berbeda. Berdasarkan keadaan 

lingkungan, stres terdiri dari beberapa macam, yakni stres kerja, stres akademik, 

dan stres rumah tangga. Pada mahasiswa, stres yang dialami adalah stres 

akademik (Merry & Mamahit, 2020). 

Stres akademik ialah stres yang terjadi dalam dunia pendidikan atau di 

lingkungan sekolah (Hikmah, 2014). Stres akademik dapat dialami mahasiswa 

tingkat awal maupun tingkat akhir. Tingkat semester tidak memberikan 

pengaruh terhadap stres akademik (Merry & Mamahit, 2020). Penyebab 

terjadinya stres pada mahasiswa ialah beban tugas (Aedh, dkk., 2015; Livana, 

dkk., 2020; Merry & Mamahit, 2020). Menurut Olejnik dan Holscuch (Sagita, 

dkk., 2017), faktor terjadinya stres akademik yakni standar akademik yang 

tinggi, prokrastinasi, ujian-ujian, dan keterampilan dalam belajar. Stressor pada 

mahasiswa berasal dari intrapersonal yakni kondisi keuangan serta tanggung 

jawab organisasi kampus (Musabiq & Karimah, 2018). Selain itu, faktor internal 

penyebab stres akademik, seperti kepribadian, cara berpikir, jam kuliah yang 

padat, tekanan berprestasi dan dorongan dari orang tua (Sagita, dkk., 2017). 

Prevalensi kejadian stres cukup tinggi, hampir lebih dari 350 juta 

penduduk secara global mengalami stres dan stres merupakan suatu kejadian 



dengan peringkat ke-4 di dunia menurut WHO (Ambarwati, dkk., 2019). 

Menurut Habeeb dan Koochacki (dalam Ambarwati, dkk., 2019) persentase 

mahasiswa secara global yang mengalami stres akademik sebanyak 38 - 71%, 

sedangkan di Asia sebanyak 39,6 - 61,3%. Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 mengungkapkan bahwa prevalensi nasional gangguan 

mental emosional pada penduduk umur lebih dari 15 tahun sebanyak 9,8%, 

dimana pada tahun 2013 prevalensinya sebanyak 6%. Prevalensi mahasiswa 

yang mengalami stres di Indonesia sebanyak 36,7 - 71,6% (Fitasari, dalam 

Ambarwati, dkk., 2019). 

Di DIY, prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk umur lebih 

dari 15 tahun sebanyak 10,1% (Riskesdas, 2018). Prevalensi mahasiswa di DIY 

yang mengalami stres akademik berdasarkan penelitian Selviana tahun 2019 

menemukan bahwa tingkat stres akademik pada kategori tinggi yakni 30,6%. 

Penelitian lain oleh Bungsu dan Rahayu tahun 2021 yang dilakukan di DIY 

menemukan bahwa 1,7% mahasiswa mengalami stres akademik rendah, 80% 

stres akademik sedang, dan 18,3% mengalami stres akademik tinggi. Di 

Kabupaten Sleman, prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk umur 

lebih dari 15 tahun sebanyak 5,83% yaitu berjumlah 2.761 jiwa (Riskesdas, 

2018). Prevalensi siswa Sleman yang mengalami stres akademik menurut 

penelitian Murdhiono dan Wiyani tahun 2019 menunjukkan bahwa 21,1% 

mengalami stres normal, dan lebih dari 50% mengalami stres yang dapat 

menyebabkan efek kesehatan. 

WHO memperkirakan bahwa gangguan terkait stres akan menjadi salah 

satu penyebab utama ketidakmampuan pada tahun 2020 (Gomathi dkk., 2017). 

Stres dikalangan mahasiswa dapat memberikan dampak negatif. Stres dapat 

berdampak pada nilai yang buruk (Pheukphan, dalam Aris, dkk., 2018). Selain 

itu, stres akademik akan berdampak pada Indeks Prestasi (IP) yang didapat 

(Merry & Mamahit, 2020). Pengalaman stres yang berkepanjangan dapat 

berdampak negatif pada pembelajaran dan kesehatan mereka (Aedh, dkk., 2015). 

Stres dapat memicu mahasiswa untuk berperilaku negatif, seperti minum 

alkohol, merokok, tawuran, dan seks bebas (Ambarwati, dkk., 2019). 



Selain dampak negatif, stres juga memiliki dampak positif pada 

mahasiswa, seperti termotivasi dan terpacu untuk menyelesaikan tugas. Stres 

tetap dibutuhkan oleh seorang mahasiswa dengan tetap berusaha untuk 

mengelolanya dengan baik (Anwar & Djudiyah, 2021). Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu strategi pengelolaan diri agar mahasiswa mampu untuk 

mengelola stres yang dialaminya (Anwar & Djudiyah, 2021). Salah satu terapi 

yang dapat dilakukan yaitu psikoedukasi (Cartwright, dalam Anwar & Djudiyah, 

2021). 

Psikoedukasi merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan pada 

individu, keluarga, maupun grup yang berfokus pada edukasi tentang berbagai 

masalah agar lebih mampu mengembangkan sumber dukungan dari lingkungan 

sekitar dan mengembangkan kemampuan koping untuk mengelola masalah 

(Walsh, dalam Anwar & Djudiyah, 2021). Psikoedukasi dapat diberikan pada 

berbagai tingkat usia maupun pendidikan, materi yang diberikan tidak hanya 

bersifat penyampaian pengetahuan, tapi juga dapat diberikan pelatihan kepada 

partisipan agar dirinya mampu berkembang (Anwar & Djudiyah, 2021). 

Psikoedukasi telah terbukti memiliki manfaat. Hasil penelitian oleh Shah, 

dkk tahun 2014 mengungkapkan bahwa psikoedukasi bermanfaat dalam 

mengurangi stres pada populasi umum. Temuan lain oleh Syifa dan Oktavia 

tahun 2021 mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap 

pengurangan stres akademik pada siswa. Penelitian lain oleh Gunaydin pada 

tahun 2021 mengungkapkan bahwa ada perbedaan signifikan yang diidentifikasi 

pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah dilakukan psikoedukasi, serta 

ada perbedaan signifikan dalam gaya mengatasi stres. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta pada hari Jumat, 19 November 2021 dengan melakukan 

wawancara kepada 6 orang mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

diperoleh hasil 5 dari 6 mahasiswa mengalami stres dalam akademik. Dua 

mahasiswa mengatakan bahwa stres karena tugas yang diberikan dosen dan takut 

tidak dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Dua mahasiswa lainnya 

mengatakan stres akibat dari tugas kuliah dan sulit dalam memahami materi 



dosen. Satu mahasiswa mengatakan stres karena jaringan yang seringkali hilang 

pada saat kuliah daring, sulit memahami materi kuliah, dan ketakutan akan 

mendapat nilai yang buruk. Dampak yang dialami mahasiswa ialah pusing, 

penat, gelisah, sulit tidur, beban pikiran, merasa mudah lelah, dan mood yang 

menjadi tidak bagus. Upaya yang telah dilakukan untuk mengurangi stres ialah 

tidur, bermain sosial media, berkumpul bersama teman, jalan-jalan, nonton film, 

serta mendengarkan musik. Dari upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut, 5 

mahasiswa mengatakan upaya tersebut tidak terlalu efektif untuk menurunkan 

stres yang dialaminya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Psikoedukasi Terhadap Tingkat Stres 

pada Mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta”. Penelitian dilakukan di STIKES Wira Husada Yogyakarta karena 

lokasinya mudah ditempuh, dimana pada saat penelitian dan pengambilan data 

waktunya akan lebih efisien. Selain itu, dari hasil wawancara ditemukan adanya 

masalah, yaitu stres pada mahasiswa. Penelitian dilakukan pada mahasiswa 

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat karena dari hasil wawancara 

ditemukan adanya masalah, yaitu stres dalam dunia pendidikan. Upaya-upaya 

yang mereka lakukan seperti tidur, bermain sosial media, berkumpul bersama 

teman, jalan-jalan, serta menonton film, menurut Bell (dalam Aji, 2020), upaya-

upaya yang mereka sebutkan merupakan metode koping jangka pendek, dan 

merupakan metode untuk menangani stresor yang sifatnya sementara. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena stres akademik merupakan 

suatu masalah yang akan berdampak negatif jika tidak ditangani. Selain itu, agar 

mahasiswa dapat memahami dan mempelajari bagaimana cara mengarahkan 

dirinya untuk mengelola stres akademik yang dialami. Penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam menambah wawasan dalam bidang ilmu keperawatan, 

khususnya Keperawatan Jiwa. 

B. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pre eksperimental dengan rancangan one group pra-post test 



design. Jumlah sampel sebanyak 30 orang mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta. Alat pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan Uji Wilcoxon. 

C. HASIL 

1. Analisa Univariat 

a. Tingkat Stres Mahasiswa Sebelum Dilakukan Psikoedukasi 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Mahasiswa Sebelum Dilakukan 

Psikoedukasi Berdasarkan Nilai Pre-test 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal (0-14) 9 30 

Ringan (15-18) 13 43,3 

Sedang (19-25) 7 23,3 

Berat (26-33) 1 3,3 

Sangat Berat (34-42) 0 0 

Total 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebelum 

dilakukan terapi psikoedukasi, sebagian besar responden berada pada 

tingkat stres ringan, yaitu sebanyak 13 orang (43,3%). Sedangkan, 

sebagian kecil responden berada pada tingkat stres berat, yaitu sebanyak 1 

orang (3,3%). 

 

b. Tingkat Stres Mahasiswa Setelah Dilakukan Psikoedukasi 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Mahasiswa Setelah Dilakukan 

Psikoedukasi Berdasarkan Nilai Post-test 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal (0-14) 17 56,7 

Ringan (15-18) 8 26,7 

Sedang (19-25 5 16,7 

Berat (26-33) 0 0 

Sangat Berat (34-42) 0 0 

Total 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 



Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa setelah 

dilakukan terapi psikoedukasi, sebagian besar responden berada pada 

tingkat stres normal, yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). Sedangkan, 

sebagian kecil responden berada pada tingkat stres sedang, yaitu sebanyak 

5 orang (16,7%). 

2. Analisa Bivariat 

Analisis dilakukan dengan Uji Wilcoxon, yaitu membandingkan tingkat 

stres mahasiswa sebelum dan setelah dilakukan psikoedukasi untuk 

mengetahui pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Wilcoxon 

 Nilai Z hitung P-value 

Tingkat Stres Setelah 

Psikoedukasi – Tingkat Stres 

Sebelum Psikoedukasi 
       -2,544 0,011 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa dari Uji 

Wilcoxon, mendapatkan hasil nilai Z sebesar -2,544 serta hasil P-value 

sebesar 0,011. Hasil ini menunjukkan bahwa P-value kurang dari batas kritis 

yang ditentukan peneliti (0,011<0,05), yang artinya bahwa ada perbedaan 

pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres. Dengan demikian, maka 

Ha yang menyatakan bahwa ada pengaruh terapi psikoedukasi terhadap 

tingkat stres pada mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES 

Wira Husada Yogyakarta dapat diterima. 

D. PEMBAHASAN 

1. Tingkat Stres Pada Mahasiswa Sebelum Terapi Psikoedukasi 

Dalam penelitian ini, tingkatan stres pada mahasiswa dibagi menjadi 5 

kategori, yaitu normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Berdasarkan 

hasil uji univariat pada penelitian ini menunjukkan data responden sebelum 

dilakukan terapi psikoedukasi sebagian besar berada pada tingkat stres ringan 

dan sebagian kecil berada pada tingkat stres berat. 



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri, dkk. (2018), bahwa mahasiswa sebagian besar berada pada stres 

ringan. Penelitian lain oleh Deti, dkk. (2021), bahwa menurut tingkatan 

stresnya, mahasiswa sebagian besar mengalami stres ringan. 

Stres ringan adalah stres yang dihadapi secara teratur yang dapat 

berlangsung beberapa menit atau beberapa jam. Situasi seperti tidur dalam 

jangka waktu yang lama atau kurang tidur, kemacetan, dan dimarahi dosen. 

Stresor ini dapat menimbulkan gejala, seperti bibir kering, sulit menelan, 

lemas, berkeringat berlebihan, takut tanpa adanya alasan yang jelas, denyut 

jantung yang cepat walaupun tidak melakukan aktivitas fisik, tremor pada 

tangan, dan merasa lega jika situasi berakhir. Sumber stres pada mahasiswa 

yaitu manajemen waktu, tuntutan akademik, serta lingkungan akademik. 

Sumber stres lainnya adalah situasi yang monoton, kebisingan, tugas yang 

terlalu banyak, diacuhkan dosen, serta deadline tugas perkuliahan (Purwati, 

2012). Sumber stres akademik dapat berasal dari luar (eksternal), seperti 

gangguan sehari-hari, lingkungan tempat tinggal, serta faktor fisik. 

Sedangkan sumber stres dari dalam (internal), seperti karakteristik atau 

kepribadian mahasiswa, pikran, dan keyakinan (Dewanti, 2016). Menurut 

Model Adaptasi Stres Stuart (Stuart, dkk., 2016), respon koping individu 

terhadap stres berada pada suatu rentang adaptasi/maladaptasi. Respon stres 

melibatkan semua fungsi tubuh, sehingga stres dapat menyebabkan 

kelelahan, beragam masalah kesehatan, dan bahkan masalah psikis seperti 

cemas dan depresi (Dewanti, 2016). 

Menurut peneliti, tingkatan stres mahasiswa yang berbeda-beda pada 

hasil pre-test, mulai dari stres ringan bahkan ada yang berada pada tingkat 

stres berat karena kurangnya pengetahuan mahasiswa terhadap cara 

mengendalikan stresnya. Hal ini peneliti dapat lihat pada saat proses 

penelitian, bahwa responden mengatakan bingung dan tidak tahu bagaimana 

cara mengelola stres yang dapat dilakukan. Responden mengatakan belum 

tahu upaya apa yang dapat mereka lakukan untuk mengelola stresnya. 

 



2. Tingkat Stres Pada Mahasiswa Setelah Terapi Psikoedukasi 

Berdasarkan hasil uji univariat, menunjukkan bahwa data responden 

setelah dilakukan terapi psikedukasi, sebagian besar berada pada kategori 

tingkat stres normal dan tidak ada responden yang berada pada tingat stres 

berat pada hasil post-test. 

Perubahan tingkat stres ini karena terapi psikoedukasi yang sudah 

diberikan pada responden. Dalam terapi, responden mencurahkan dan 

mengeluarkan semua masalah akademik dan menyalurkan emosi negatif yang 

dialaminya dalam bentuk tulisan, hal ini dapat membuat responden menjadi 

lebih lega. Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Nisaa, dkk 

(2022), bahwa terjadi pelepasan emosi negatif melalui media tulisan. Hal 

tersebut dapat membuat individu lebih baik dan menghilangkan gejala 

masalah psikologis.  

Menurut Stuart, dkk (2016), manajemen stres atau mekanisme koping 

adalah semua upaya yang diarahkan untuk mengelola stres yang dapat bersifat 

konstruktif atau destruktif. Tiga jenis utama mekanisme koping, yaitu 

mekanisme koping berfokus pada masalah, mekanisme koping berfokus 

secara kognitif, dan mekanisme koping berfokus pada emosi. Menurut Bell 

(dalam Aji, 2020), ada 2 metode koping yang digunakan oleh individu, yaitu 

metode koping jangka panjang dan metode koping jangka pendek. Metode 

koping jangka panjang, seperti bercerita dengan orang terdekat, mencoba 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi, 

rekreasi, dan mengambil pelajaran dari setiap masalah yang dihadapi. 

Sedangkan metode koping jangka pendek ialah metode yang paling efektif 

menangani stressor yang bersifat sementara, seperti menonton TV, banyak 

tidur, merokok, jalan-jalan, menonton film, dan melamun. 

Menurut peneliti, pada hasil post-test sebagian besar responden berada 

pada tingkatan stres normal karena pada saat proses penelitian, responden 

sudah melakukan suatu upaya untuk mengelola stresnya, dengan cara 

menuliskan masalahnya pada kertas. Responden mengikuti rangkaian proses 

terapi psikoedukasi dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 



bagaimana cara mengelola stresnya. Pada saat terapi psikoedukasi, peneliti 

mengajarkan relaksasi napas dalam, kemudian responden mengikuti dan 

melakukannya berulang-ulang dengan posisi yang nyaman, dimana hal 

tersebut dapat membuat responden menjadi lebih tenang dan lebih rileks dari 

kondisi sebelumnya. 

3. Pengaruh Terapi Psikoedukasi Terhadap Tingkat Stres Pada Mahasiswa 

Berdasarkan dari hasil uji bivariat dengan Uji Wilcoxon, dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. 

Hasil temuan peneliti, sejalan dengan hasil temuan penelitian 

sebelumnya oleh Gunaydin (2021) yang melakukan terapi psikoedukasi 

kepada mahasiswa, dengan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan 

terlihat pada mahasiswa sebelum dilakukan terapi psikoedukasi dan sesudah 

terapi psikoedukasi. Penelitian oleh Priyanti, dkk. (2021) juga mendapati 

hasil bahwa mahasiswa mengalami penurunan tingkat stres setelah menjalani 

intervensi. Hasil temuan dari penelitian lain oleh Syifa dan Oktavia (2021) 

juga mendapati hasil bahwa terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen 

yang mendapat terapi psikoedukasi dengan kelompok yang tidak mendapat 

terapi psikoedukasi. 

Terapi psikoedukasi adalah pengembangan dan pemberian informasi 

dalam bentuk pendidikan mengenai suatu informasi yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikososial. Psikoedukasi bukan merupakan suatu pengobatan, 

melainkan dirancang untuk menjadi bagian dari rencana perawatan secara 

keseluruhan (Supratiknya, 2011). Terapi psikoedukasi dapat menurunkan 

tingkat stres pada mahasiswa, karena dalam proses penerapannya diajarkan 

suatu keterampilan yang penting untuk menghadapi permasalahan tersebut. 

Psikoedukasi menggunakan pendekatan edukasi serta praktik. Tujuannya 

untuk meningkatkan suatu pemahaman dan mengurangi kekambuhan. Tujuan 

ini dicapai melalui pendidikan tentang penyakit atau masalah, mengajarkan 



teknik mengatasi perilaku simptomatis, dan mendorong kekuatan partisipan 

(Stuart, dkk., 2016). 

Menurut peneliti, terapi psikoedukasi secara kelompok memiliki 

pengaruh terhadap penurunan tingkat stres pada mahasiswa. Sebelum 

dilakukan terapi, responden mengatakan bahwa bingung dan tidak tahu cara 

mengelola stres yang benar. Pada proses penelitian, peneliti melakukan 

psikoedukasi dengan meningkatkan pemahaman responden dan memberikan 

kesempatan responden untuk berpendapat atau berdiskusi tentang apa yang 

menjadi masalah mereka. Peneliti juga mengajarkan teknik mengelola stres, 

yaitu relaksasi napas dalam. Menurut peneliti, terjadinya penurunan tingkat 

stres pada mahasiswa karena mahasiswa lebih terarah dan lebih tahu cara 

mengendalikan atau mengelola stresnya setelah dilakukan terapi 

psikoedukasi. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Terapi Psikoedukasi 

Terhadap Tingkat Stres pada Mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di 

STIKES Wira Husada Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat stres mahasiswa sebelum dilakukan terapi psikoedukasi sebagian 

besar berada pada tingkat stres ringan. 

2. Tingkat stres mahasiswa setelah dilakukan terapi psikoedukasi sebagian 

besar berada pada tingkat stres normal. 

3. Ada pengaruh terapi psikoedukasi terhadap tingkat stres pada mahasiswa 

Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

F. SARAN 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan agar dapat selalu menambah wawasan terkait dengan 

pengelolaan stres, sebagai penambahan pengetahuan serta agar mengetahui 

cara mengelola stres dengan baik dan benar. 

2. Bagi STIKES Wira Husada 

Dari hasil penelitian ini, diketahui hasil dari tingkat stres pada mahasiswa. 

Diharapkan bagi pengelola Program Studi Kesehatan Masyarakat untuk 



menjadi perhatian lebih kepada anak didiknya, agar tidak terjadi masalah 

atau dampak yang lebih serius mengenai stres yang dialami, sehingga tidak 

menimbulkan dampak negatif. Diharapkan juga hasil dari penelitian ini 

dapat dijadikan sumber bacaan dalam proses pembelajaran, serta 

memperkaya literatur di perpustakaan khususnya di bidang Ilmu 

Keperawatan Jiwa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian 

ini dengan menambah jumlah responden dan melakukan evaluasi lagi 

setelah beberapa hari dilakukan penelitian. Serta dapat juga mengganti 

variabel, misalnya kecemasan pada mahasiswa. 
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